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لَى و ةُ الْأُ بَ  خُطْ  الْ

K H U T B A H  P E R T A M A

رُونَ.  تَفَكَّ يَ لِقَوْمٍ  يَاتٍ  وَالِ آ  حْ لُّبِ الْأَ تَقَ ولِ وَ لْفُصُ لَافِ ا تِ  فِي اخْ عَلَ  ، وَجَ ءٍ حَيٍّ شَيْ مَاءِ كُلَّ  لْ عَلَ مِنَ ا لَّذِي جَ هِ ا  لَّ لِ مْدُ  حَ  الْ

هُ هُ وَحْدَ  لَّ ا ال لَّ هَ إِ لَ  لَا إِ نْ  شْهَدُ أَ صَى. وَأَ تَقْ  تُسْ لَا  لَّتِي  ئِهِ ا لَا لَى آ عَ هُ  رُ كُ  شْ صَى، وَأَ حْ  لَا تُ لَّتِي  عَمِهِ ا نِ لَى  عَ لَى  عَا تَ هُ وَ نَ حَا بْ  هُ سُ مَدُ  حْ أَ

هُمَّ  لَّ مِينَ. ال لَ عَا لْ لِ ةً  مَ  عُوثُ رَحْ بْ مَ لْ هُ، ا لُ و هُ وَرَسُ بْدُ دًا عَ مَّ حَ مُ نَّ  شْهَدُ أَ يَامَةِ. وَأَ قِ لْ يَوْمِ ا وَالِ  هْ نَا مِنْ أَ جِي  تُنْ ةً  شَهَادَ هُ،  لَ يكَ  شَرِ لَا 

. يَوْمِ الدِّينِ لَى   سَانٍ إِ حْ بِإِ هُمْ  لَ عِينَ  بِ ا تَّ لَى ال عَ عِينَ، وَ مَ  جْ بِهِ أَ حْ  لِهِ وَصَ لَى آ عَ دٍ وَ مَّ حَ مُ نَا  يِّدِ  لَى سَ عَ بَارِكْ  لِّمْ وَ  لِّ وَسَ صَ

يَا كَرِيمِ:   بِهِ الْ تَا كِ فِي  لَى  عَا تَ هُ   لَّ قَالَ ال قُونَ.  تَّ مُ لْ فَازَ ا فَقَدْ   ، هِ عَزَّ وَجَلَّ لَّ وَى ال تَقْ بِ نَفْسِي  يكُمْ وَ وصِ هِ، أُ لَّ بَادَ ال يَا عِ فَ بَعْدُ،  ا  مَّ أَ

مُونَ لِ  مُسْ مْ  تُ نْ  ا وَأَ لَّ تُنَّ إِ مُو تَ لَا  تِهِ وَ تُقَا هَ حَقَّ   لَّ قُوا ال تَّ نُوا ا مَ لَّذِينَ آ هَا ا  يُّ أَ

Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah,

Marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT dengan sebenar-

benar takwa — menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Hanya

dengan takwa, kita akan selamat di dunia dan akhirat.

رُونَ  تَفَكَّ يَ لِقَوْمٍ  يَاتٌ  الْكَوْنُ آ

Alam Semesta adalah Tanda Bagi yang Berpikir

Saat ini kita berada di tengah musim kemarau. Panas menyengat, tanah mengering,

sebagian wilayah mulai kesulitan air bersih. Fenomena ini bukan sekadar siklus alam biasa,

melainkan bagian dari ayat-ayat Allah yang seharusnya membuat kita berhenti sejenak,

berpikir, dan bermuhasabah.

Allah SWT berfirman dalam Al-Quran:



نُونَ يُؤْمِ لَا  فَ  ءٍ حَيٍّ أَ شَيْ مَاءِ كُلَّ  لْ نَا مِنَ ا لْ عَ مَا وَجَ هُ نَا  تَقْ فَفَ تْقًا  رَ تَا  نَ رْضَ كَا مَاوَاتِ وَالْأَ نَّ السَّ رُوا أَ فَ لَّذِينَ كَ رَ ا يَ لَمْ  وَ أَ

"Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi keduanya dahulu menyatu,

kemudian Kami pisahkan keduanya. Dan Kami jadikan dari air segala sesuatu yang hidup. Maka

mengapakah mereka tidak juga beriman?"

(QS. Al-Anbiya: 30)

Ayat ini dengan tegas menyatakan bahwa air adalah sumber kehidupan. Tidak ada

makhluk hidup di muka bumi ini yang bisa bertahan tanpa air — manusia, hewan,

tumbuhan, semuanya bergantung pada air. Maka saat air menjadi langka di musim

kemarau, sesungguhnya Allah sedang mengingatkan betapa bergantungnya kita kepada-

Nya.

Di ayat lain, Allah berfirman:

عِينٍ مَاءٍ مَ بِ تِيكُمْ   يَأْ مَنْ  فَ ؤُكُمْ غَوْرًا  بَحَ مَا  صْ نْ أَ مْ إِ تُ يْ  رَأَ  قُلْ أَ

"Katakanlah (Muhammad), 'Tahukah kamu jika sumber airmu menjadi kering, siapakah yang akan

memberimu air yang mengalir?'"

(QS. Al-Mulk: 30)

Pertanyaan retoris dari Allah ini menusuk ke dalam kesadaran kita. Saat sumur

mengering, sawah retak-retak, siapa yang bisa mendatangkan air selain Allah? Tidak ada.

Ini adalah momen untuk merenungkan ketergantungan mutlak kita kepada Sang Pencipta.

رَة بْ جَفَافُ دَرْسٌ وَعِ  الْ

Kemarau: Pelajaran dan Ibrah

Rasulullah SAW mengajarkan kita bagaimana menyikapi musim kemarau. Dalam sebuah

hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, dari Anas bin Malik RA, beliau berkata:

وُا رَأَ ذَا  اسَ إِ نَّ نَّ ال هِ، إِ لَّ يَا رَسُولَ ال ةُ:  ئِشَ عَا لَتْ  فَقَا هِهِ،  فِي وَجْ حَ عُرِفَ  رِّي ى ال ذَا رَأَ مَ إِ لَّ  يْهِ وَسَ لَ عَ هُ   لَّ لَّى ال  بِيُّ صَ نَّ كَانَ ال

" عَذَابٌ هَا  فِي تَكُونَ  نْ  خَافُ أَ نِّي أَ  مَ: "وَلَكِ لَّ  يْهِ وَسَ لَ عَ هُ   لَّ لَّى ال  بِيُّ صَ نَّ فَقَالَ ال ةُ.  مَ  حْ رَّ هَا ال فِي تَكُونَ  نْ  ءَ أَ فَرِحُوا رَجَا حَ  رِّي ال

Ketika angin bertiup kencang, raut wajah Nabi SAW berubah. Aisyah bertanya, "Ya Rasulullah,

biasanya orang-orang gembira saat melihat angin karena berharap itu membawa rahmat (hujan)."

Nabi menjawab, "Tapi aku khawatir justru angin ini membawa azab." (HR. Bukhari)



Hadits ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW tidak pernah memandang fenomena

alam dengan sikap "biasa-biasa saja". Beliau selalu mengaitkannya dengan kekuasaan

Allah. Angin bisa membawa rahmat berupa hujan, tapi bisa juga membawa bencana

kekeringan — semuanya atas kehendak Allah. Sikap waspada dan penuh perhitungan inilah

yang seharusnya kita teladani.

Kemarau mengajarkan setidaknya tiga hal penting. Pertama, kesabaran. Nabi SAW

bersabda: "Sungguh menakjubkan perkara orang mukmin. Semua urusannya adalah

kebaikan. Jika mendapat kesenangan ia bersyukur, maka itu baik baginya. Jika ditimpa

kesulitan ia bersabar, maka itu juga baik baginya." (HR. Muslim). Musim kemarau dengan

segala kesulitannya adalah ladang kesabaran.

Kedua, syukur. Saat air melimpah di musim hujan, seringkali kita lupa bahwa itu

adalah nikmat. Begitu kemarau datang dan air susah didapat, barulah kita tersadar betapa

besar nikmat air selama ini. Bukankah ini saatnya memperbanyak syukur?

Ketiga, solidaritas. Di saat sebagian dari kita masih bisa menikmati air bersih,

saudara-saudara kita di pelosok desa harus berjalan berkilo-kilometer hanya untuk

mendapatkan seember air. Inilah saatnya kepedulian sosial diuji.

لَام  سْ فِي الْإِ يَاهِ  مِ لـْ لَى ا عَ حِفَاظُ   الْ

Menjaga Air dalam Pandangan Islam

Islam adalah agama yang sangat peduli dengan kelestarian air. Rasulullah SAW

bersabda:

هْرٍ جَارٍ لَى نَ عَ نْتَ   لَوْ كُ لـْمَاءِ وَ فِي ا سْرِفْ  تُ لَا 

"Janganlah berlebihan dalam menggunakan air, meskipun engkau berada di sungai yang mengalir."

Subhanallah! Bahkan di tepi sungai yang airnya melimpah sekalipun, Rasulullah

melarang boros air. Bagaimana dengan kita sekarang, yang airnya terbatas, namun masih

mencuci kendaraan setiap hari, menyiram halaman tanpa perhitungan, atau membiarkan

kran menetes begitu saja? Hadits ini adalah teguran keras bagi kita semua.

Dalam konteks yang lebih luas, Islam mengajarkan tiga prinsip pengelolaan air:

Pertama, larangan israf (berlebihan) — sebagaimana hadits di atas. Kedua, larangan

ikhtisar (menimbun/memonopoli) air — Nabi SAW melarang seseorang menahan kelebihan

air untuk merusak padang rumput (HR. Muslim), karena air adalah kebutuhan bersama.

Ketiga, anjuran irtifaq (memanfaatkan secara berkelanjutan) — setiap tetes air yang kita

berikan kepada makhluk hidup bernilai sedekah.



لـْجَفَاف فِي ا ةٌ  حَ  مَالٌ صَالِ عْ أَ

Amal Saleh di Musim Kemarau

Lalu apa yang bisa kita lakukan sebagai umat Islam di musim kemarau ini? Ada

beberapa amalan yang sangat dianjurkan:

A M A L A N  1  —  S H A L A T  I S T I S Q A

Shalat memohon hujan (istisqa) adalah sunnah muakkadah yang diajarkan Rasulullah

SAW. Beliau sendiri pernah melaksanakannya bersama para sahabat ketika Madinah

dilanda kekeringan panjang. Mari kita galakkan shalat istisqa di masjid-masjid dan

mushalla kita.

A M A L A N  2  —  M E M P E R B A N YA K  I S T I G H F A R

Allah SWT berfirman: "Maka aku berkata (kepada mereka), 'Mohonlah ampunan kepada

Tuhanmu, sungguh Dia Maha Pengampun. Niscaya Dia akan menurunkan hujan kepadamu

dengan lebat, dan memperbanyak harta dan anak-anakmu, dan mengadakan kebun-kebun

untukmu dan mengadakan sungai-sungai untukmu.'" (QS. Nuh: 10-12). Istighfar membuka

pintu langit!

A M A L A N  3  —  S E D E K A H  A I R

Rasulullah SAW bersabda: "Sebaik-baik sedekah adalah memberi air." (HR. Ahmad). Mari

berlomba-lomba menyediakan air bersih bagi masyarakat yang membutuhkan —

membangun sumur, mengirim tangki air ke daerah kekeringan, atau sekadar menyediakan

galon air minum di masjid untuk jamaah yang kehausan.

A M A L A N  4  —  M E N J A G A  L I N G K U N G A N

Menanam pohon, tidak membakar lahan, dan menjaga daerah resapan air adalah bagian

dari ibadah. Nabi SAW bersabda: "Tidaklah seorang muslim menanam tanaman, lalu

tanaman itu dimakan oleh manusia, burung, atau binatang, melainkan itu menjadi sedekah

baginya." (HR. Bukhari-Muslim).

A M A L A N  5  —  D O A  D A N  T A WA K A L

Perbanyak doa memohon hujan yang bermanfaat, bukan hujan yang membawa bencana.

Setelah berikhtiar maksimal, serahkan hasilnya kepada Allah. Keyakinan bahwa Allah

Maha Mendengar doa hamba-Nya akan menenangkan hati di tengah kegersangan.

Jamaah yang dirahmati Allah, musim kemarau bukan hanya tentang panas dan

kekeringan. Ia adalah undangan dari Allah untuk kembali kepada-Nya. Ia adalah alarm agar



kita tidak lalai. Ia adalah panggilan untuk peduli pada sesama.

رُ فِ تَغْ  سْ هَذَا وَأَ لِي  قَوْ قُولُ   حَكِيمِ. أَ  يَاتِ وَالذِّكْرِ الْ فِيهِ مِنَ الْآ مَا  بِ اكُمْ  يَّ  عَنِي وَإِ نَفَ عَظِيمِ، وَ لْ رْآنِ ا لْقُ فِي ا لِي وَلَكُمْ  هُ   لَّ بَارَكَ ال

مُ حِي رَّ رُ ال غَفُو لْ وَ ا هُ هُ   نَّ  هُ إِ رُو فِ تَغْ  فَاسْ  ، مَاتِ لِ  مُسْ لْ مِينَ وَا لِ  مُسْ لْ رِ ا ئِ لِسَا لِي وَلَكُمْ وَ مَ  عَظِي لْ هَ ا  لَّ ال



يَة نِ ا ثَّ ةُ ال بَ  خُطْ  الْ

K H U T B A H  K E D U A

نَّ شْهَدُ أَ هُ، وَأَ لَ يكَ  شَرِ لَا  هُ  هُ وَحْدَ  لَّ ا ال لَّ هَ إِ لَ  لَا إِ نْ  شْهَدُ أَ ضَى. أَ يَرْ نَا وَ  بُّ رَ حِبُّ   مَا يُ  فِيهِ كَ بَارَكًا  مُ بًا  يِّ   رًا طَ ثِي  مْدًا كَ هِ حَ لَّ لِ مْدُ  حَ  الْ

عِينَ. مَ  جْ بِهِ أَ حْ  لِهِ وَصَ لَى آ عَ دٍ وَ مَّ حَ مُ نَا  يِّدِ  لَى سَ عَ بَارِكْ  لِّمْ وَ  لِّ وَسَ هُمَّ صَ  لَّ هُ. ال لُ و هُ وَرَسُ بْدُ دًا عَ مَّ حَ مُ

تَاءِ ذِي ي سَانِ وَإِ حْ عَدْلِ وَالْإِ لْ بِا مُرُ   يَأْ هَ   لَّ نَّ ال مُوا أَ لَ ى. وَاعْ ا نَهَ مَّ عَ هُوا  تَ نْ مَرَ، وَا  فِيمَا أَ هَ   لَّ قُوا ال تَّ هِ، ا لَّ بَادَ ال يَا عِ فَ بَعْدُ،  ا  مَّ أَ

رُونَ.  تَذَكَّ كُمْ  عَلَّ لَ عِظُكُمْ  يَ  ، بَغْيِ لْ كَرِ وَا نْ مُ لْ شَاءِ وَا لْفَحْ ى عَنِ ا يَنْهَ بَى وَ رْ لْقُ ا

Jamaah yang berbahagia, marilah kita memperbanyak shalawat kepada Nabi

Muhammad SAW, sebagaimana perintah Allah dalam Al-Quran:

لِيمًا  تَسْ مُوا  لِّ  يْهِ وَسَ لَ عَ وا  لُّ  نُوا صَ مَ لَّذِينَ آ هَا ا  يُّ يَا أَ بِيِّ  نَّ لَى ال عَ ونَ  لُّ  يُصَ هُ  تَ ئِكَ لَا مَ هَ وَ  لَّ نَّ ال إِ

لَى عَ بَارِكْ  مَ، وَ رَاهِي بْ  نَا إِ يِّدِ  لَى آلِ سَ عَ مَ وَ رَاهِي بْ  نَا إِ يِّدِ  لَى سَ عَ يْتَ   لَّ  مَا صَ  دٍ، كَ مَّ حَ مُ نَا  يِّدِ  لَى آلِ سَ عَ دٍ وَ مَّ حَ مُ نَا  يِّدِ  لَى سَ عَ لِّ  هُمَّ صَ  لَّ ال

مِيدٌ نَّكَ حَ  مِينَ إِ لَ عَا لْ فِي ا مَ،  رَاهِي بْ  نَا إِ يِّدِ  لَى آلِ سَ عَ مَ وَ رَاهِي بْ  نَا إِ يِّدِ  لَى سَ عَ تَ  بَارَكْ مَا   دٍ، كَ مَّ حَ مُ نَا  يِّدِ  لَى آلِ سَ عَ دٍ وَ مَّ حَ مُ نَا  يِّدِ  سَ

جِيدٌ. مَ

✦  ✦  ✦

Kini mari kita bermunajat kepada Allah SWT, memohon ampunan dan rahmat-Nya,

khususnya agar diturunkan hujan yang membawa keberkahan bagi kita semua.



نِطِينَ لْقَا نَا مِنَ ا لْ عَ جْ  لَا تَ يْثَ وَ غَ لْ نَا ا يْ لَ عَ نْزِلْ   ءُ، أَ رَا لْفُقَ حْنُ ا  غَنِيُّ وَنَ لْ نْتَ ا ، أَ نْتَ ا أَ لَّ هَ إِ لَ  لَا إِ هُ   لَّ نْتَ ال هُمَّ أَ  لَّ ال

"Ya Allah, Engkaulah Allah, tiada Tuhan selain Engkau. Engkau Maha Kaya dan kami yang fakir.

Turunkanlah hujan kepada kami dan janganlah jadikan kami termasuk orang-orang yang berputus

asa."

بَادَكَ قِ عِ هُمَّ اسْ  لَّ نِطِينَ. ال لْقَا نَا مِنَ ا لْ عَ جْ  لَا تَ يْثَ وَ غَ لْ نَا ا قِ  هُمَّ اسْ  لَّ مًا. ال ئِ بَقًا دَا  ا طَ حًّ  لًا سَ لِّ  جَ قًا مُ غَدَ ئًا  ي مَرِ ئًا  نِي هَ ثًا  غِي مُ ثًا  يْ نَا غَ قِ  هُمَّ اسْ  لَّ ال

. يِّتَ مَ لْ لَدَكَ ا بَ يِ  حْ ، وَأَ تَكَ مَ  شُرْ رَحْ نْ ، وَا مَكَ ئِ هَا وَبَ

"Ya Allah, turunkanlah hujan yang menyelamatkan, menyegarkan, menyuburkan, lebat, merata,

deras, menyeluruh, dan terus-menerus. Ya Allah turunkanlah hujan kepada kami dan janganlah

jadikan kami termasuk yang berputus asa. Ya Allah, berilah minum hamba-hamba-Mu dan hewan-

hewan ternak-Mu, tebarkanlah rahmat-Mu, dan hidupkanlah negeri-Mu yang mati."

يَا هُمَّ   لَّ . ال وَاتِ عَ جِيبُ الدَّ يبٌ مُ قَرِ مِيعٌ  نَّكَ سَ  ، إِ وَاتِ مْ هُمْ وَالْأَ يَاءِ مِنْ  حْ ، الْأَ مَاتِ لِ  مُسْ لْ مِينَ وَا لِ  مُسْ لْ ، وَا نَاتِ مُؤْمِ لْ نِينَ وَا مُؤْمِ لِلْ رْ  فِ هُمَّ اغْ  لَّ ال

عَذَابَ نَا  قِ ةً وَ نَ رَةِ حَسَ فِي الْآخِ ةً وَ نَ يَا حَسَ نْ  فِي الدُّ نَا  تِ نَا آ  بَّ رَ  . تِكَ اعَ لَى طَ عَ نَا  بَ  لُو قُ صَرِّفْ  ، وَ نِكَ لَى دِي عَ نَا  بَ  لُو قُ بِّتْ  ثَ لُوبِ  لْقُ لِّبَ ا مُقَ

ارِ. نَّ ال

"Ya Allah, ampunilah orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan, muslimin dan muslimat, yang

masih hidup maupun yang telah wafat. Sungguh Engkau Maha Mendengar, Maha Dekat, Maha

Mengabulkan doa. Ya Allah, Dzat yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah hati kami di atas

agama-Mu. Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah

kami dari siksa neraka."

مِينَ لَ عَا لْ هِ رَبِّ ا لَّ لِ مْدُ  حَ  لِينَ، وَالْ  رْسَ مُ لْ لَى ا عَ لَامٌ   فُونَ، وَسَ يَصِ ا  مَّ عَ ةِ  زَّ عِ لْ بِّكَ رَبِّ ا رَ حَانَ  بْ  سُ

هُ تُ رَكَا بَ  هِ وَ  لَّ ةُ ال مَ  يْكُمْ وَرَحْ لَ عَ لَامُ   وَالسَّ


